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Abstract 

This education aims to analyse the effect of the Guided Inquiry learning model on the 

understanding of science concepts of seventh grade students of MTs Al-Khairaat Biromaru. This 

education has an important role in shaping individuals who are intelligent, characterised, and 

able to compete in the 21st century era. One of the important skills that need to be developed is 

science literacy, which not only includes an understanding of scientific concepts but also the 

ability to think critically and reason in a social context. In the context of science learning at the 

junior high school level, students' understanding of science concepts is still relatively low, as found 

in class VII of Mts Al-Khairaat Biromaru. This problem is thought to be related to ineffective 

learning methods. For this reason, this study aims to determine the effect of the guided inquiry 

learning model on students' understanding of science concepts. The guided inquiry model involves 

students actively in the problem-solving process with the support of leading questions from the 

teacher. This research is expected to contribute to improving the quality of science learning and 

become a reference for educators in choosing the right method. This research uses a quantitative 

approach, data collection techniques through observation and tests. The data analysis techniques 

used are normality test, homogeneity test, and hypothesis testing. The results of this study indicate 

that the Guided Inquiry learning model at Mts Al-Khairaat Biromaru affects the understanding of 

science concepts of seventh grade students. The Guided Inquiry learning model is very influential 

marked by the results of the t test, namely with a significant value of p (0.001) < α (0.05). This 

means that Ho is rejected and Ha is accepted so it can be concluded that Ha is accepted which 

means that there is an effect of guided inquiry learning model on the understanding of science 

concepts of class VII students of MTs Al-Khairaat Biromaru. 

 Keywords: Guided Inquiry, Science Concept Understanding.  
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Abstrak 

Pendididkan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

terhadap pemahaman konsep IPA peserta didik kelas VII MTs Al-Khairaat Biromaru. Pendidikan 

ini memiliki peran penting dalam membentuk individu yang cerdas, berkarakter, dan mampu 

bersaing di era abad ke-21. Salah satu keterampilan penting yang perlu dikembangkan adalah 

literasi sains, yang tidak hanya mencakup pemahaman terhadap konsep ilmiah tetapi juga 

kemampuan berpikir kritis dan bernalar dalam konteks sosial. Dalam konteks pembelajaran IPA 

di tingkat SMP, pemahaman konsep IPA peserta didik masih tergolong rendah, sebagaimana 

ditemukan di kelas VII Mts Al-Khairaat Biromaru. Masalah ini diduga terkait dengan metode 

pembelajaran yang kurang efektif. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap pemahaman konsep IPA peserta didik. Model 

inkuiri terbimbing melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pemecahan masalah dengan 

dukungan pertanyaan pengarah dari guru. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran IPA dan menjadi referensi bagi pendidik 

dalam memilih metode yang tepat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, teknik 

pengumpulan data melalui observasi dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing di Mts Al-Khairaat Biromaru berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep IPA peserta didik kelas VII. Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing sangat 

berpengaruh ditandai dengan hasil uji t yaitu dengan nilai signifikan p (0,001) < α (0,05). Hal 

iniberarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang 

berarti terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap pemahaman konsep 

IPA peserta didik kelas VII MTs Al-Khairaat Biromaru. 

Katakunci: Inkuiri Terbimbing, Pemahaman Konsep IPA. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat”. Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus, dan 

juga sesuatu yang tidak dapat dilihat tetapi lebih mendalam yaitu pemberian pengetahuan, pertimbangan dan 

kebijaksanaan. 

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional yang menyatakan bahwa: Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk 

menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran di mana peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Demikian, sebagai pendidik yang baik, peserta didik harus memahami dan menerapkan 

konsep dasar belajar dan pembelajaran, serta tujuan pembelajaran, sehingga hal tersebut dapat 

memberikan peserta didik pembelajaran yang efektif dan kondusif. Dalam hal ini, pemilihan untuk 

model pembelajaran harus benar-benar selektif agar supaya pemahaman konsep dan keterampilan 

proses sains peserta didik bisa berkembang dengan baik. 
Melalui model pembelajaran Inkuiri terbimbig, peserta didik memecahkan masalah dan mengaitkan 

ide-ide dasar mereka selama proses belajar mengajar dengan pengetahuan peserta didik untuk membentuk 

pengetahuan baru. 

Pembelajaran inkuiri terbimbing membutuhkan persiapan bersama antara guru dan peserta didik dalam 

bentuk pertanyaan untuk memecahkan masalah. Pertanyaan pengarah digunakan oleh guru untuk mendorong 

diskusi dan pertukaran pendapat. Pertanyaan-pertanyaan ini akan membantu peserta didik memahami masalah 

yang akan dipecahkan, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. 

Inti dari pembelajaran inkuiri ini adalah adanya kasus, pertanyaan, dan penemuan. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan pemahaman dan penemuan peserta didik tentang konsep. Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing didasarkan pada pembelajaran konsep dan menghubungkan berbagai konsep dalam mata 
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pelajaran. Pendidik harus dapat menunjukkan masalah dunia nyata kepada peserta didik, membantu 

menemukan pola-pola masalah dan memberikan dukungan ketika peserta didik dapat memahami konsep yang 

diajarkan oleh guru. 

Adanyan pemahami konsep materi pembelajaran berarti peserta didik memahami konsep materi 

pembelajaran dengan benar, sehingga mereka dapat menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan konsep 

berdasarkan pengetahuan mereka sendiri, bukan hanya menghafal. Dengan memahami konsep, peserta didik 

dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam pembelajaran dan menemukan, menjelaskan hubungan antara 

konsep-konsep. 

Berkaitan dengan proses sains, di Era abad 21 perkembangan dunia semakin cepat dan kompleks. 

Salah satu keterampilan yang diperlukan dalam abad 21 adalah literasi sains. Literasi sains merupakan 

kemampuan berpikir secara ilmiah, kritis, dan menggunakan pengetahuan ilmiah untuk mengembangkan 

keterampilan membuat keputusan dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun untuk proses pembelajaran yang tetap terfokus pada guru adalah masalah yang sering terjadi. 

Akibatnya, peserta didik cenderung menjadi pasif dan tidak mampu mengembangkan kemampuan dan bakat 

mereka. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dan 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia pada setiap provinsi, daerah kota dan desa yang mengalami 

masalah kualitas pendidikan yang rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA menyatakan bahwa pemahaman peserta didik tentang 

konsep IPA masih kurang baik. Tingkat pemahaman konsep IPA peserta didik kelas VII MTs Al-Khairaat 

Biromaru dinilai masih kurang baik dan hal ini dapat dilihat dari minat dan motivasi peserta didik yang rendah 

terhadap IPA. Hal ini disebabkan oleh pemilihan metode pengajaran yang kurang tepat. Berdasarkan uraian 

diatas maka peneliti tertarik mengangkat proposal skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Terhadap Pemahaman Konsep IPA Peserta Didik Kelas VII MTs Al- Khairaat Biromaru” 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

kelas kontrol dan kelas eksperimen, dimana dalam proses pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) pada kelas kontrol tidak menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan pada 

kelas eksperiman menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Selanjutnya akan dilakukan analisis 

secara statistik untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap pemahaman dan 

penemuan konsep peserta didik Kelas VII MTs Al-Khairaat Biromaru. 

Penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group. Penelitian quasi 

eksperimental (eksperimen semu) ini melibatkan dua kelompok sampel dari dua kelas: satu kelompok 

eksperimen dan satu kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menerima perlakuan, yaitu peserta didik 

mengikuti pelajaran dengan metode eksperimen, sedangkan kelompok kontrol tidak menerima perlakuan, yaitu 

peserta didik mengikuti pelajaran tanpa menggunakan metode eksperimen. Dimana pada kelas eksperimen 

akan diterapkan variabel X (model pembelajaran inkuiri terbimbing) dan pada kontrol akan diterapkan metode 

pembelajaran konvensional dan untuk menerapkannya, kondisi awal akan diukur melalui pretest sebelum 

penerapan perlakuan pada kelas eksperimen. Setelah itu, kondisi akhir akan diukur melalui postest. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs Al-Akhairaat Biromaru, yang 

berjumlah 60 peserta didik. Untuk sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs Al-Khairaat 

Biromaru. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling. 

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua kategori, yakni variabel bebas dan variabel 

terikat atau variabel independent dan variabel dependent. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini yang merupakan variabel bebas adalah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah pemahaman konsep IPA 

peserta didik. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan terhadap pemahaman 

konsep IPA yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang pemahaman konsep peserta didik kelas VII 

MTs Al-Khairaat Biromaru. Tes pemahaman konsep IPA yaitu tes yang berisi soal-soal pilihan ganda 20 butir 

mata pelajaran IPA materi Zat dan Perubahannya. Tes dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik dalam pembelajaran IPA materi Zat dan perubahannya. Uji yang digunakan yaitu uji validitas 

dan uji reabilitas. 

Untuk menguji hipotesis, bidang statistik inferensial menjalani sejumlah tes. Pertama, uji normalitas 

dan homogenitas dilakukan. Kemudian, uji t sampel independen dilakukan untuk menilai hipotesis. Pada 
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penelitian ini, uji pra syarat pada tahap analisis data adalah sebagai beriku: 

1. Uji Normalitas 

Pengujian ini akan kehilangan validitasnya jika asumsi ini dilanggar. Asumsi yang digunakan 

dan jenis data yang akan dianalisis menentukan penggunaan statistik. Jika statistik parametris 

digunakan, data harus berdistributor normal. Sebelum menguji hipotesis, data untuk setiap variabel 

diuji normalitas. Tarif signifikan 0,05 ditetapkan, dan jika signifikan kurang dari 0,05 berarti data tidak 

normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah prosedur analisis statistik yang bertujuan menunjukkan bahwa dua atau lebih 

kelompok data sampel yang diambil berasal dari populasi dengan variansi yang serupa, biasanya 

menggunakan uji F. Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan apakah data dalam variabel X dan Y 

homogen. Signifikansi sebesar 0,05 ditetapkan, dengan asumsi bahwa signifikansi lebih dari 0,05 

menunjukkan bahwa data tidak homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Jamovi 2.6.24 untuk menguji hipotesis yang akan diuji 

secara simultan dengan uji t independen sampel. Uji t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing tehadap pemahaman konsep IPA peserta didik pada pembelajaran 

IPA materi zat dan perubahannya maka H0 di tolak dan Ha diterima yaitu sig < 0,05 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang memiliki kemampuan untuk mengatur dan menganalisis 

data serta angka dan memberikan informasi mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan tertentu secara 

jelas, ringkas, dan mudah dipahami sehingga dapat dilakukan penelitian atau analisis lebih lanjut .dan 

memberikan informasi tentang suatu gejala, peristiwa, atau keadaan tertentu dengan cara yang jelas, 

ringkas, dan mudah dipahami sehingga dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut analisis dapat 

dilakukan. 

Tabel 4.4 Uji Statistik Deskriptif 
 

Descriptives 

 Postest Kontrol Postest Eksperimen 

N 30 30 

Missing 0 0 

Mean 72.8 90.5 

Median 80.0 95.0 

Standard deviation 15.7 10.2 

Minimum 35 50 

Maximum 90 100 

 

 

2. Uji t 

Uji t adalah salah satu metode statistik yang digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antara 

dua kelompok data. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah perbedaan antara dua kelompok rata-rata 

bersifat signifikan secara statistik atau terjadi secara acak (random). 
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Sehingga dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji t (Independent Samples T-Test) yang 

digunakan untuk menguji hipotesis mengenai perbedaan rata-rata antara dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Tabel 4.5 Uji t 
 

Independent Samples T-Test 

  Statistic df p 

Skor Test Student's t 3.79 58.0 <.001 

 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikan p (< 0.001) < α (0,05). Hal ini berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima yang berarti “Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap pemahaman 

konsep IPA peserta didik kelas VII MTs Al-Khairat Biromaru” 

Pembahasan Hasil Penelitian 

 

1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing merupakan model pembelajaran yang berbasis 

eksperimen dalam proses belajar melalui bimbingan guru. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Berdasarkan penelitian ini peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran di awal pertemuan serta 

memberikan motivasi yang membangun minat dan semangat belajar peserta didik terhadap proses belajar 

serta menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran. Peserta didik 

dibagi menjadi beberapa kelompok agar model pembelajaran berlangsung secara kondusif, kemudian 

peneliti memberikan pertanyaan pemantik yang berupa ilustrasi terhadap fenomena atau demonstrasi 

perubahan zat (misalnya: lilin yang meleleh, kertas dibakar, es mencair). 

Peneliti juga mengarahkan peserta didik mengidentifikasi dan merumuskan masalah atau 

pertanyaan yang akan dijawab melalui eksperimen. Dengan merumuskan masalah guru membimbing 

peserta didik untuk mengembangkan dugaan sementara sebagai prediksi. Dalam proses pembelajaran 

Guru mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk melakukan eksperimen dan observasi sederhana 

dengan mengumpulkan informasi yang relevan dan akurat, hasil informasi yang mereka dapatkan 

kemudian di tuliskan dalam kertas selembar lalu setiap kelompok maju membacakan data hasil 

eksperimen mereka. Peneliti kemudian memberikan refleksi dan bertanya kepada setiap kelompok tentang 

hambatan apa yang mereka temui saat mencoba menyelesaikan masalah. Selain itu, peneliti memberikan 

pertayaan kepada setiap kelompok agar peserta didik dapat saling berbagi informasi terhadap hasil 

pengalaman mereka. 

Berdasarkan proses di atas diketahui bahwa model pembelajaran Inkuiri Terbimbing terdapat 

hubungan yang dapat meningkatkan peserta didik terhadap pemahaman konsep IPA. 

2. Pemahana Konsep IPA 

Berdasarkan indikator pemahaman konsep IPA, pembelajaran model inkuiri terbimbing dapat 

dikatakan berhasil apabila memenuhi syarat, yaitu: 

a. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

Salah satu indikator awal yang menunjukkan bahwa peserta didik memahami apa yang telah 

mereka pelajari adalah kemampuan mereka untuk menyampaikan ide-ide. Peserta didik diajak 

untuk merumuskan kembali konsep-konsep IPA dalam kata-kata mereka sendiri selama 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal ini membantu peserta didik mengingat dan memahami 

konsep. Peserta didik dapat memperkuat ingatan mereka terhadap ide-ide yang telah dipelajari 
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melalui diskusi kelompok dan presentasi. 

b. Kemampuan mengklarifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang 

membentuk konsep tersebut. 

Dalam pembelajaran IPA, klarifikasi objek sangat penting untuk membedakan antara konsep 

yang benar dan salah. Pembelajaran inkuiri terbimbing mengajarkan peserta didik untuk 

menemukan dan menganalisis hal-hal yang terkait dengan ide-ide yang sedang mereka pelajari. 

Peserta didik dapat menentukan apakah objek memenuhi kriteria yang membentuk konsep 

tertentu dengan melakukan pengamatan dan eksperimen. 

c. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma. 

Kemampuan peserta didik untuk menggunakan langkah-langkah sistematis dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan IPA dikenal sebagai implementasi konsep secara 

algoritma. Melalui pembelajaran inkuiri terbimbing, di mana peserta didik diajarkan untuk 

membuat algoritma berdasarkan konsep yang telah mereka pelajari. Misalnya, peserta didik di 

ajarkan untuk mengidentifikasi perubahan wujud yaitu padat, cair, dan gas. Metode ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman peserta didik tentang ide-ide tersebut, tetapi dapat 

meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir logis dan analitis juga. 

d. Kemampuan memberikan contoh dari konsep yang dipelajari. 

Cara efektif untuk memperkuat pemahaman peserta didik adalah dengan memberikan contoh 

nyata. Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, peserta didik diminta untuk menemukan dan 

menunjukkan contoh nyata dari konsep IPA. Misalnya, saat mempelajari materi zat dan 

perubahannya, peserta didik dapat melihat dan mencatat proses penguapan dan mencair yang 

terjadi pada hasil uji eksperimen. Dalam hal ini, peserta didik tidak hanya mendapatkan 

pemahaman teoritis tentang ide-ide tersebut, tetapi hal ini dapat melihat bagaimana proses 

tersebut dapat terjadi pada kehidupan sehari-hari. 

d. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis. 

Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, peserta didik diajarkan untuk membuat representasi 

matematis dari konsep IPA. Misalnya, peserta didik dapat membuat grafik yang menunjukkan 

hubungan antara zat padat, cair, dan gas saat mempelajari perubahan zat. Kemampuan ini 

membantu peserta didik melihat hubungan antara konsep IPA dan matematis serta meningkatkan 

kemampuan mereka untuk menganalisis data. 

e. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep. 

Mengaitkan berbagai konsep adalah kemampuan yang menunjukkan pemahaman holistik 

peserta didik terhadap IPA. Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, peserta didik didorong untuk 

melihat hubungan antara konsep-konsep yang berbeda, seperti konsep zat dan perubahan zat. 

Dengan melakukan proyek penelitian atau eksperimen yang melibatkan berbagai konsep, peserta 

didik dapat memahami bagaimana konsep-konsep tersebut berinteraksi satu sama lain. 

f. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 

Kemampuan untuk mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep adalah 

indikator pemahaman yang lebih mendalam. Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, peserta 

didik diajarkan untuk menganalisis dan merumuskan syarat-syarat yang diperlukan untuk suatu 

konsep. Misalnya, zat yang mengalami perubahan fisika (misalnya mencair), syarat perlunya 

yaitu zat tersebut harus memiliki titik leleh yang sesuai dengan suhu sekitarnya. Sedangkan syarat 

cukupnya misalnya, jika suatu zat mencapai titik lelehnya, itu sudah cukup untuk syarat zat 

tersebut akan mencair. 

3. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Pemahaman Konsep IPA peserta 

didik 

Hubungan model dengan pemahaman konsep IPA. Penelitian ini tidak hanya menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, tetapi juga secara langsung mendukung pengembangan indikator 
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pemahaman konsep IPA. Dengan melibatkan peserta didik dalam proses aktif, mereka dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif terhadap konsep-konsep yang 

diajarkan. 

Kaitannya Dengan menjelaskan tujuan pembelajaran di awal, peserta didik dapat memahami 

konteks dan relevansi dari materi yang akan dipelajari. Hal ini mendukung indikator pemahaman 

konsep, terutama dalam kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, karena peserta 

didik akan lebih mudah mengingat dan merumuskan kembali tujuan pembelajaran. 

Pembagian peserta didik ke dalam kelompok mendukung kolaborasi dan diskusi, yang penting 

untuk mengklarifikasi objek-objek berdasarkan persyaratan yang membentuk konsep. Ini juga 

membantu dalam mengaitkan berbagai konsep, karena peserta didik dapat saling berbagi informasi 

dan perspektif. 

Pertanyaan pemantik digunakan oleh peneliti untuk mendorong pemikiran kritis dan 

mendorong peserta didik untuk merumuskan masalah. Ini berhubungan dengan kemampuan peserta 

didik untuk membuat konsep yang memenuhi syarat dan cukup, karena mereka perlu memahami 

kondisi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan. 

Dalam proses ini, peserta didik dilatih untuk membuat prediksi berdasarkan pemahaman 

mereka. Ini mendukung kemampuan menerapkan konsep secara algoritma, karena mereka 

harusmenggunakan logika dan pengetahuan yang ada untuk merumuskan dugaan. 

Melalui eksperimen, peserta didik dapat mengumpulkan data dan informasi yang relevan. Ini 

berhubungan dengan kemampuan memberikan contoh dari konsep yang dipelajari, karena mereka 

dapat melihat langsung penerapan konsep dalam situasi nyata. 

Setiap kelompok membacakan hasil eksperimen mereka, yang memungkinkan mereka untuk 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi. Ini juga mendukung kemampuan menyatakan 

ulang konsep, karena mereka harus menjelaskan temuan mereka dengan jelas. 

Dengan melakukan refleksi dan diskusi tentang tantangan yang dihadapi, peserta didik dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang ide-ide yang telah mereka pelajari. Ini juga 

membantu mereka mengaitkan berbagai ide karena mereka dapat melihat hubungan antara teori yang 

mereka pelajari dan pengalaman mereka sendiri. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dengan uji t diperoleh nilai signifikan p (0,001) < α (0,05). Hal ini 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti terdapat 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap pemahaman konsep IPA peserta didik kelas VII 

MTs Al-Khairaat Biromaru. 
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